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MOTTO 

 

 

 

 

 
“Urat sabar umat Islam juga cukup lebar dan tidak putus. 

Tatkala hak-hak dasarnya kurang terpenuhi, karena satu dan banyak sebab, 

yang menjadikan dirinya terpinggir dalam sejumlah hal, pengkhidmatannya 

untuk negara tak lekang. 

Bahkan ketika denyut nadi keagamaannya tersakiti dan menuntut keadilan, 

malah dipandang sebagai ancaman bagi kebhinekaan. 

Kebhinekaan terkesan milik sekelompok orang yang bersuara lantang di ruang 

publik. (Haedar Nashir) 
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ABSTRAK 

 

Konflik SARA terjadi di Indonesia dalam beberapa tahun belakangan ini. 

Kecenderungan setiap kelompok masyarakat ingin  menonjolkan identitasnya 

masing-masing, baik identitas budaya maupun agama. Fenomena penguasaan 

ruang publik oleh identitas agama tertentu penulis temukan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, tepatnya di kampung Sengkan, Desa Condongcatur, Sleman. Di 

dalam kampung ini dijumpai nama-nama jalannya bernuansa nama kota yang 

tertulis di Alkitab.  

Dalam melakukan kajian tesis ini, penulis sepenuhnya tidak keluar dari 

dua rumusan masalah, yaitu: 1) bagaimana awal munculnya nama jalan berlabel 

agama di kampung Sengkan? 2) bagaimana dampak munculnya identitas agama 

tertentu di ruang publik, serta bagaimana peran tokoh masyarakat dalam 

menciptakan konsensus di ruang publik? Dengan demikian, kajian dalam tesis ini 

bertujuan menjawab dua masalah yang telah dirumuskan di atas. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun metode yang digunakan 

dalam pengumpulan data yaitu melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teori diskursus dan konsensus 

Jürgen  Habermas. Konsep ruang publik Habermas ini adalah ruang bagi diskusi 

kritis dan terbuka bagi semua orang. Yang ingin ditunjukkan oleh teori diskursus 

bukanlah tujuan masyarakat, melainkan hanya cara atau prosedur untuk mencapai 

tujuan. Rasionalitas adalah metode yang digunakan dalam menerima konsensus.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama, munculnya nama jalan 

berlabel agama di Kampung Sengkan diawali oleh program Pancamarga 

pemerintah yang mengharuskan masyarakat untuk melakukan pelebaran jalan 

kampung serta sekaligus memberikan penamaan jalannya. Pemberian nama jalan 

diawali dengan musyawarah warga kampung Sengkan. Forum yang diundang 

untuk ikut dalam musyawarah ini adalah masyarakat mayoritas, dalam hal ini 

umat Katholik, serta tokoh masyarakat. Proses rapat dilakukan dengan alot hingga 

memakan waktu dua kali rapat dan menghasilkan keputusan nama-nama jalan 

berlabel agama tertentu (Katholik) di Sengkan. Kedua, adapun dampak dari 

munculnya identitas agama tertentu di ruang publik, yakni berupa protes dari 

beberapa warga masyarakat minoritas (Muslim) yang pada akhirnya menimbulkan 

konflik hingga saat ini dan mngakibatkan warga meminta untuk mengganti nama 

jalan dengan nama yang lebih bersifat umum, tanpa adanya tendensi dari identitas 

agama manapun. Selain itu, kesulitan warga Muslim dalam mendirikan tempat 

ibadah serta ketidaknyamanan warga minoritas terhadap lingkungannya. Adapun 

peran tokoh masyarakat dalam menciptakan konsensus di ruang publik yakni 

tokoh masyarakat yang berada Sengkan memiliki peran ganda, dengan demikian 

mereka bisa melancarkan tujuan penamaan jalan dan meredam protes warga 

sehingga konsensus yang terjadi bersifat prematur atau gagal karena tidak ada 

kesadaran menerima dari seluruh warga masyarakat. 

 

Kata kunci: agama dan ruang publik, diskursus, konsensus, kontestasi 

dominasi, rasionalitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Realitas multi-religius, multi-etnis, dan multi kelas sosial merupakan 

gambaran kemajemukan Indonesia. Keragaman ini harus diakui eksistensi dan 

keadaannya. Banyak kajian tentang kondisi riil Indonesia yang multi-religius. 

Sulit rasanya untuk mengatakan bahwa di Indonesia hanya akan hadir satu 

jenis keyakinan dalam beragama karena Indonesia juga dapat dikatakan 

sebagai miniatur dunia, sebab beberapa agama resmi dan agama tidak resmi 

seperti agama-agama suku banyak terdapat di Indonesia.
1
 Hal ini merupakan 

bukti otentik bahwa Indonesia merupakan negara yang multi-religius sekaligus 

multikultur dituntut untuk memahami kekayaan multikulturalnya agar tidak 

terjadi konflik suku, agama, ras, dan antar-golongan (SARA) di Indonesia. 

Konflik SARA menjadi konflik yang menghiasi kehidupan bangsa 

Indonesia pada beberapa tahun belakangan ini. Orang-orang mulai lebih 

menonjolkan identitas etnik, agama atau budaya mereka daripada identitas 

orang lain atau identitas bersama yang diabadikan dalam samboyan negara, 

yakni Bhineka Tunggal Ika. Identitas tersebut melekat pada masing-masing 

kelompok dan menjadi faktor yang dapat membedakannya dari kelompok 

agama maupun etnis yang lain. Dialog dan ketersediaan ruang publik 

                                                             
1 Penetapan Presiden No. 1 Tahun 1965 (UU No.1/PNPS/1965), yang menetapkan enam 

agama resmi, yaitu Islam, Protestan, Katholik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. 
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merupakan salah satu media yang dapat menjembatani persoalan kemunculan 

identitas masing-masing kelompok.  

Sesuatu yang diharapkan seringkali tidak sesuai dengan kenyataan di 

lapangan. Nilai-nilai luhur yang diwarisi dari budaya adiluhung di masa lalu 

tampaknya secara perlahan mulai tergerus. Dalam beberapa tahun terakhir 

mulai muncul kelompok-kelompok yang kurang memahami dan menghayati 

norma-norma budaya yang menjadi spirit kerukunan dan toleransi dalam 

perbedaan. 

Yogyakarta merupakan salah satu bentuk miniatur Indonesia, ia 

menampung berbagai macam suku bangsa di dalamnya. Kota peninggalan 

para Sultan Mataram ini belakangan dibuat gaduh oleh kasus-kasus intoleransi 

agama yang terus muncul dan menunjukkan intensitas yang meningkat. 

Kelahirannya dari rahim kerajaan Mataram merupakan efek dari konflik 

perebutan kekuasaan dan politik dengan berbagai motif yang 

melatarbelakanginya.  

Dalam beberapa tahun terakhir, konflik agama pun, konon tidak lepas 

dari unsur politik. Artinya, ada pihak-pihak yang memiliki kepentingan 

tertentu atau tersembunyi di balik peristiwa konflik. Terlepas dari itu, secara 

umum, konflik memang telah menjadi bagian dari sejarah hidup umat manusia 

dan mustahil dilenyapkan. Ia ada seiring dengan adanya perbedaan-perbedaan 

dan gesekan-gesekan.
2
 Bila konflik tidak dapat dikelola dengan baik, maka 

konflik dapat menjurus pada kekerasan, dan menciptakan sentimen kebencian 

                                                             
2 William Chang, "Berkaitan dengan Konflik Etnis-Agama", dalam Chaider S. Bamualim 

et al. (ed.), Konflik Komunal di Indonesia Saat Ini (Leiden-Jakarta: INIS dan PBB, 2003), 27. 
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dari satu generasi ke generasi berikutnya. Konfigurasi sosial-budaya 

Yogyakarta yang multikultur sebenarnya menuntut adanya sikap saling 

memahami dan menghormati perbedaan.  

Dalam kurun waktu yang cukup lama, konflik-konflik antar etnik, 

agama, dan suku, hampir tidak pernah mendapatkan tempat di Yogyakarta 

sehingga kota ini menjadi barometer pluralisme di Indonesia. Setidaknya, hal 

itu telah berlangsung sejak tahun 1900 dimana penduduk Yogyakarta semakin 

plural, dibuktikan dengan tumbuhnya kampung-kampung berdasarkan etnis. 

Misalnya Kranggan yang didominasi etnis Cina, Sayidan yang dihuni 

mayoritas etnis Arab, Menduran yang dihuni orang-orang Madura, dan 

Bugisan yang ditinggali oleh suku Bugis. Bahkan walikota Yogyakarta di 

masa Sultan Hamengku Buwono II sempat dijabat oleh Raden Tumenggung 

Setjadiningrat (Tan Jin Sing) yang berasal dari etnis Cina.
3
 

Kajian agama dan ruang publik semakin menjadi diskursus populer 

abad ini. Isu-isu seputar politisasi agama menjadi tema yang selalu hangat 

untuk diperbincangkan. Perkembangan studi agama ini dengan sendirinya 

meruntuhkan asumsi yang memprediksi bahwa agama akan hilang seiring 

dengan kemajuan sains dan teknologi. Faktanya, agama justru makin menjadi 

komponen penting dari budaya masyarakat, dan bukan sekedar masalah 

keyakinan pribadi maupun praktik keagamaanya.
4
  

                                                             
3 Muchtadlirin, Pesantren untuk Perdamaian (PFP): Program untuk Mendukung Peran 

Pesantren dalam Mempromosikan Hak Asasi Manusia dan Resolusi Konflik secara Damai, 

Laporan Penelitian Pemetaan Analisis Konflik di Yogyakarta, 2015, 5. 
4 Dephne Halikiopoulou, Patterns of Secularization: Church, State, and Nation in Greece 

and Republic of Ireland (London School of Economic, UK: Ashgate, 2011), 32.  
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Fenomena yang ditemukan di Indonesia bahwa kecenderungan 

masyarakat menghidupkan identitasnya masing-masing, di antaranya identitas 

berbasis agama, etnik dan budaya. Akibatnya, timbul banyak pelecehan, 

penghinaan bahkan pengrusakan terhadap identitas orang lain. Konflik-konflik 

yang ditimbulkan ini tidak hanya merugikan kehidupan masyarakat secara 

individu tetapi juga kehidupan negara secara umum sebagai sebuah 

persekutuan bangsa. Orang-orang yang kemudian merasa identitasnya 

dilecehkan dan dihina, bangkit memberikan perlawan dan serangan balik 

kepada orang yang menghina dan melecehkan kelompoknya karena setiap 

kelompok berkeinginan mempertahankan identitasnya masing-masing.  

Kecenderungan setiap masyarakat menghidupkan identitasnya masing-

masing menarik untuk dikaji. Fenomena penguasaan ruang publik oleh agama 

ini penulis temukan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), tepatnya di 

kampung Sengkan, Desa Condongcatur, Kecamatan Depok, Sleman. Di 

kampung ini dijumpai nama-nama jalannya bernuansa nama kota yang tertulis 

dalam Alkitab. Misanya, Jalan Nasaret, Jalan Bethlehem, Jalan Yerussalem, 

dan lain-lain. Penamaan plang nama jalan tersebut berasal dari masyarakat 

setempat sendiri yang penghuninya mayoritas beragama Katholik. Oleh karena 

itu, orang-orang menyebutnya dengan nama Kampung Kristen walaupun ada 

entitas di luar agama Kristen di kampung Sengkan.  

Penamaan jalan berlabel agama di kampung Sengkan merupakan 

penamaan yang pertama dari awal berdirinya pada tahun 1984. Penamaan 

jalan di kampung ini salah satunya dikarenakan mayoritas penduduk kampung 
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Sengkan beragama Katholik. Selain itu, munculnya Seminari Tinggi St Paulus 

yang terletak di Jalan Kaliurang KM 7 yang sangat berdekatan dengan 

Kampung Sengkan juga memberikan pengaruh dalam menyebarkan ajaran 

agama Katholik di Kampung Sengkan.
5
 

Berbicara tentang identitas dalam masyarakat, juga tidak akan terlepas 

dari konteks mayoritas dan minoritas. Artinya selalu muncul istilah penduduk 

yang secara kuantitas memiliki jumlah lebih banyak dan memiliki pengaruh 

lebih besar yang pada akhirnya mendominasi baik struktur maupun tatanan 

sosial dalam masyarakat. Penguasaan ruang publik dapat menimbulkan 

gesekan terhadap hubungan sosial dan kerukunan antar umat beragama dalam 

masyarakat. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk mengkaji lebih jauh 

persoalan agama dan ruang publik di kampung Sengkan terkait keinginan 

kelompok tertentu memunculkan simbol-simbol agamanya. Penelitian ini akan 

melihat bagaimana diskursus yang terjadi di kampung Sengkan dan tahapan 

proses konsensus (konsensusional) dalam pemberian nama-nama jalan 

berlabel agama di kampung Sengkan. 

 

B. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian dalam tesis ini yakni kajian tentang penguasaan 

ruang publik oleh agama berdasarkan kecurigaan adanya proses konsensus 

(konsensusional) model Habermas, yakni rasionalitas merupakan metode yang 

akan digunakan untuk menerima konsensus. Artinya, orang-orang 

                                                             
5 Wawancara dengan Kepala Dukuh Pedukuhan Joho, Bapak Djupriyono pada 19 Mei 

2016. 
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memperdebatkan isu-isu, dan konsensus yang dicapai hanya berdasarkan pada 

argumentasi yang paling baik. Dalam ruang publik, hal yang menempati posisi 

lebih tinggi dari yang lain bukanlah status, pangkat, harta, atau keturunan, 

melainkan argumen yang lebih baik serta argumen yang muncul dalam ruang 

publik harus berlandaskan pada kepentingan umum dan bukan kepentingan 

partikular, bersifat inklusif, serta yang ingin ditunjukkan oleh teori diskurkus 

bukanlah tujuan masyarakat, melainkan hanya cara atau prosedur untuk 

mencapai tujuan itu. Dengan demikian, penelitian ini akan melihat adanya 

penguasaan geopolitik, yakni penguasaan ruang publik oleh identitas tertentu 

dalam masyarakat ketika proses pemberian nama-nama jalan di kampung 

Sengkan. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana awal munculnya nama jalan berlabel agama di Kampung 

Sengkan? 

2. Bagaimana dampak dari munculnya identitas agama tertentu di ruang 

publik serta bagaimana peran tokoh masyarakat dalam menciptakan 

konsensus di ruang publik? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk mengetahui awal munculnya nama jalan berlabel agama di 

Kampung Sengkan. 
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2. Untuk melihat dampak dari munculnya identitas agama tertentu di ruang 

publik serta melihat peran tokoh masyarakat dalam menciptakan 

konsensus di ruang publik.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka berguna untuk memudahkan penulis dalam 

membatasi masalah dan ruang lingkup penelitian, menemukan variabel-

variabel penelitian, serta untuk membantu penulis dalam mengkaji penelitian 

yang sudah diteliti oleh peneliti lain sebelumnya -yang berkaitan dengan tema 

penelitian- maka penulis perlu melakukan tinjauan pustaka. Sejauh pembacaan 

penulis, ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan identitas yakni 

penguasaan agama di ruang publik, di antaranya: 

Tesis yang ditulis oleh Ahmad Safi‘i pada tahun 2015 yang berjudul 

“Penguatan Pendidikan Islam bagi Muslim Minoritas di Lingkungan Non-

Muslim”.
6
 Fokus tesis ini membahas tentang upaya penguatan pendidikan 

Islam yang dilakukan oleh umat Islam di Sengkan, hambatan-hambatan serta 

solusi dalam menghadapi hambatan tersebut. Pada tesis Ahmad Safi‘i ini 

hanya membahas upaya penguatan pendidikan Islam yang dilakukan oleh 

umat Islam di Sengkan melalui kegiatan keagamaan mingguan dan tahunan.  

Kajian yang ditemukan dalam tesis ini Sengkan merupakan salah satu 

daerah yang dihuni oleh 25% umat Islam (kaum minoritas) dan 75% Kristen 

(kaum mayoritas). Melalui pendekatan sosio-psikologis, penelitian ini 

                                                             
6 Ahmad Safi‘I, Tesis ―Penguatan Pendidikan Islam bagi Muslim Minoritas di 

Lingkungan Non-Muslim‖ (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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berusaha mengungkap upaya penguatan pendidikan Islam yang dilakukan oleh 

umat Islam di Sengkan, hambatan-hambatan beserta solusinya. Tesis yang 

ditulis Ahmad Safi‘i ini tidak berdasarkan data konkrit statistik penduduk. 

Berdasarkan data buku induk penduduk pemerintah kabupaten Sleman, 

presentasi ummat Kristiani di Sengkan sebanyak 65%, dengan rincian 57% 

penduduk yang beragama Katholik dan 8% penduduk yang beragama Kristen 

Protestan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga jenis pola penguatan 

pendidikan Islam di Sengkan, yakni melalui kegiatan keagamaan yang 

diselenggarakan mingguan (TPA Anak dan Dewasa), selapanan (pengajian 

Malam Minggu Pahing, Malam Jum‘at Pon dan Malam Jum‘at Pahing) dan 

tahunan (menyesuaikan PHBI pada kalender). Hambatan yang dihadapi pada 

kegiatan mingguan (TPA Anak): perkembangan usia, efek negatif teknologi, 

keterbatasan SDM/guru, minim pemasukan, akses jalan tidak strategis, dan 

minim dukungan wali santri. Hambatan pada kegiatan mingguan (TPA 

Dewasa): konsep kegiatan statis, faktor sosial (repot), faktor ekonomi (anggota 

yang menengah ke bawah), dan kekurangan dana. Hambatan pada kegiatan-

kegiatan tersebut yakni timbulnya rasa malas dan merasa repot pada anggota. 

Solusi yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut adalah: 

Pada kegiatan mingguan TPA Anak: memaksimalkan even Ramadhan, 

melakukan pengawasan dan memfilter aplikasi hp/tablet/gadget, 

memberdayakan santri senior, mengedarkan kaleng-kaleng infak setiap rumah, 

dana pribadi dari takmir, memanfaatkan forum warga dan memotivasi/ 
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pendekatan dengan walisantri. Solusi bagi hambatan kegiatan selapanan: 

menggunakan undangan resmi dan motivasi dari tokoh. Walaupun sama-sama 

mengkaji wilayah Sengkan, tetapi penelitian ini belum membahas bagaimana 

sejarah muculnya kampung berlabel agama dan dampak dari perwujudan 

identitas agama tertentu di ruang publik terhadap hubungan sosial masyarakat 

mayoritas dan minoritas serta peran ummat beragama dalam menjaga harmoni 

sosial.  

Selanjutnya tesis Muhammad Farid pada tahun 2013 yang berjudul 

Membangun Ruang Publik Beragama di Maluku (Telaah atas Gagasan Ruang 

Publik dan Teori Tindakan Komunikatif Jürgen Habermas). Fokus penelitian 

tesis ini membahas masalah Ambon dalam kilasan historisitas, 

multikulturalitas, dan pluralitas. Tesis ini lebih banyak menguraikan 

historisitas penyebaran agama di Maluku melalui misionaris serta upaya 

membangun ruang publik beragama di Maluku melalui kearifan lokal. Hasil 

yang ditemukan dalam penelitian ini bahwa ada upaya untuk merekonstruksi 

adat dalam konteks peraturan daerah (perda). Kedua unsur (aparat-

masyarakat) dapat bersimbiosis dalam merekayasa sebuah ikatan solidaritas 

bersama demi satu tujuan yakni kehidupan antar pemeluk agama di Maluku 

yang damai. Pada tesis Muhammad Farid tidak membahas permasalahan 

diskursus dan proses tahapan konsensus di ruang publik, tetapi mengkaji 

bagaimana memunculkan identitas proyeksi atau identitas baru dalam ruang 

publik demi terciptanya harmoni sosial dalam masyarakat. 
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Tulisan Bernard Adeney-Risakotta dengan judul ―Ruang Publik 

Indonesia: Politik, Ekonomi dan Agama di Ruang Umum.‖ Tulisan ini 

membahas bagaimana peran politik dan ekonomi dalam ruang publik dan 

apakah ruang publik di Indonesia sebaiknya bebas nilai dan netral terhadap 

moralitas dan agama. Penelitian ini lebih banyak mengkaji pengaruh agama, 

ekonomi dan politik dalam ruang publik, bukan pada bagaimana menciptakan 

konsensus dalam rangka membangun harmoni sosial dalam ruang publik.
7
 

Kajian dalam penelitian Adeney ini merupakan penelitian pustaka.  

Selanjutnya kajian mengenai ruang publik juga ditulis oleh Antonius 

Galih Prasetyo dengan judul Menuju Demokrasi Rasional: Melacak Pemikiran 

Jürgen Habermas tentang Ruang Publik. Ia menyatakan bahwa ruang publik 

sebagaimana diformulasikan Jürgen Habermas berperan sebagai teori yang 

krusial untuk menyelidiki dan menilai derajat kepublikan dari diskursus 

demokrasi. Tulisan ini bertujuan untuk mengelaborasi konsep ruang publik 

yang ditulis dalam kedua buku Habermas yakni Transformasi Struktural 

Ruang Publik dan Antara Fakta dan Norma.
8
 Penelitian yang ditulis oleh 

Antonius Galih Prasetyo membandingkan isi dari setiap buku, selain itu juga 

mengklasifikasikan persamaan dan perbedaan di antara konsep ruang publik 

yang ditulis dalam dua teks tersebut.  

                                                             
7 Bernard Adeney-Risakotta. "Ruang Publik Indonesia: Politik, Ekonomi dan Agama di 

Ruang Umum" dalam Etika Sosial dalam Interaksi Lintas Agama, Globethics.net Focus No 2. 

Nina Mariani Noor/Ferry Muhammadsyah Siregar (ed.) (Yogyakarta: ICRS UGM, 2014), 169-

186. 
8 Antonius Galih Prasetyo, Menuju Demokrasi Rasional: Melacak Pemikiran Jürgen 

Habermas tentang Ruang Publik, Jurnal Ilmu Sosial dan PolitikVolume 16, Nomor 2, November 

(Yogyakarta: UGM, 2012), 169-185. 
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Penelitian lain terkait ruang publik ditulis oleh Ristiana Kadarsih, 

dengan judul Demokrasi dalam Ruang Publik: Sebuah Pemikiran Ulang untuk 

Media Massa di Indonesia.
9
 Penelitian ini mengkaji sejauh mana kemampuan 

media massa terlepas dari dominasi-dominasi golongan-golongan tertentu dan 

sejauh mana media memberikan akses berimbang pada publik tanpa 

memberikan keistimewaan pada kelompok tertentu. Fokus kajiannya pada 

media yang berimbang sebagai akses publik. 

Pada tinjauan pustaka di atas, penelitian dan kajian mengenai ruang 

publik cukup banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, namun 

pembahasan mengenai penguasaan ruang publik oleh identitas agama tertentu 

berserta dampaknya dan bagaimana tahapan proses konsensus tersebut terjadi 

dalam masyarakat belum penulis temukan. Penulis juga belum menemukan 

kajian tentang bagaimana entitas atau kelompok identitas tersebut menujukkan 

eksistensinya namun tetap berorientasi pada kepentingan publik dan 

membentuk identitas baru berdasarkan tujuan bersama yang sasaran akhirnya 

adalah transformasi nilai–nilai kewarganegaraan yang dianut bersama oleh 

publik yang lebih luas.  

 

F. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan teori ruang publik Jürgen Habermas 

mengenai diskursus dan konsensus. Habermas menegaskan bahwa 

sesungguhnya ruang publik merupakan sebuah ruang otonom yang berbeda 

                                                             
9 Ristiana Kadarsih, Demokrasi dalam Ruang Publik: Sebuah Pemikiran Ulang untuk 

Media Massa di Indonesia, Jurnal Dakwah, Vol. IX No. 1, Januari-Juni 2008. 
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dari negara dan pasar. Ia otonom karena tidak hidup dari kekuasaan 

administratif maupun ekonomi kapitalis, melainkan dari civil society. 

Habermas mengatakan bahwa ruang publik sebagai arena di mana argumentasi 

terjadi, tidak dapat diklaim sebagai teritori oleh suatu tradisi apapun. 

Sebaliknya, ruang publik harus bisa menjadi locus penyatuan yang dapat 

mendamaikan konflik-konflik, klaim-klaim yang bersaing, dan perbedaan-

perbedaan yang tak dapat diselesaikan.
10

 

Habermas menjelaskan ruang publik memberikan peran yang penting 

dalam proses demokrasi. Ruang publik merupakan ruang demokratis atau 

wahana diskursus masyarakat, yang mana warga negara dapat menyatakan 

opini-opini, kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan mereka 

secara diskursif. Ruang publik bersifat otonom, tanpa intervensi dari 

pemerintah. Ruang publik merupakan sarana warga berkomunikasi, 

berdiskusi, berargumen, dan menyatakan sikap terhadap problematika 

politik.
11  

Konsep ranah publik yang diangkat Habermas ini adalah ruang bagi 

diskusi kritis dan terbuka bagi semua orang. Pada ranah publik ini, warga 

berkumpul untuk membentuk sebuah opini publik, di mana ―nalar publik‖ 

tersebut akan bekerja sebagai pengawas terhadap kekuasaan negara. Ruang 

publik tidak dapat dipahami sebagai suatu institusi dan tentu saja bukan 

sebagai suatu organisasi. Ruang publik dapat digambarkan sebagai suatu 

                                                             
10

 Gusti A.B. Menoh, Agama dalam Ruang Publik: Hubungan antara Agama dan Negara 

dalam Masyarakat Postsekuler Menurut Jurgen Habermas (Yogyakarta: Kanisius, 2015), 87-88. 
11 F. Budi Hardiman (ed.), Ruang Publik: Melacak “Partisipasi Demokratis” dari Polis 

sampai Cyberspace, PT Kanisius: Yogyakarta, 11. 
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jaringan untuk mengkomunikasikan informasi dan pandangan-pandangan. 

Tindakan komunikatif adalah sarana utama ruang publik.
12 

 

Prinsip ideal dalam ruang publik borjuis adalah pertama, dalam ruang 

publik hal yang menempati posisi lebih tinggi dari yang lain bukanlah status, 

pangkat, harta, atau keturunan, melainkan argumen yang lebih baik; kedua, 

argumen yang muncul dalam ruang publik harus berlandaskan pada 

kepentingan umum dan bukan kepentingan partikular; dan ketiga, ruang 

publik bersifat inklusif. Prinsip-prinsip ranah publik melibatkan suatu diskusi 

terbuka tentang semua isu yang menjadi keprihatinan umum, dimana 

argumentasi-argumentasi bersifat diskursif (bersifat informal, dan tidak ketat 

diarahkan ke topik tertentu) digunakan untuk menentukan kepentingan 

bersama.
13

 

Ruang publik bukanlah sekedar ‗tempat fisik‘, melainkan diskursus 

atau komunikasi warga itu sendiri yang mereproduksi ruang di antara mereka. 

14
 Ada tiga ciri dasar ruang publik ini. Pertama, para aktornya bukan berasal 

dari birokrasi negara ataupun dari kalangan bisnis yang dengan cara tertentu 

berkolaborasi dengan kekuasaan, melainkan ‗orang-orang privat‘, yaitu warga 

biasa yang tentu dalam konteks saat itu berasal dari kelas menengah. Karena 

itu, lingkup komunikasi yang terbangun berciri otonom dari otoritas dan 

menempatkan otoritas sebagai salah satu elemen partisipan dalam komunikasi. 

                                                             
12 Ibid, 85-86. 
13 Antonius Galih Prasetyo, ―Menuju Demokrasi Rasional: Melacak Pemikiran Jurgen 

Habermas tentang Ruang Publik‖, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Gadjah Mada, Volume 16, No.2, November 2012, 174. 
14 F. Budi Hardiman, ―Komersialisasi Ruang Publik menurut Hannah Arendt dan Jurgen 

Habermas‖ dalam Ruang Publik: Melacak “Partisipasi Demokratis” dari Polis sampai 

Cyberspace” (Yogyakarta: Kanisius, 2014), 187. 
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Kedua, terjadi suatu proses pemberdayaan di antara mereka lewat 

pertimbangan-pertimbangan rasional tanpa rasa takut dinyatakan secara publik 

dan dilandasi oleh keprihatinan terhadap persoalan-persoalan yang merugikan 

publik. Ruang publik menjadi ‗tempat pengeraman kegelisahan politik warga‘ 

yang menghendaki perubahan. Ketiga, ruang publik itu sendiri menjadi 

mediasi antara isu-isu privat para individu di dalam kehidupan masyarakat 

diatasi lewat pencarian kepentingan-kepentingan publik.
15

  

Dalam pemikiran Habermas, tindakan antar manusia atau interaksi 

sosial di dalam sebuah masyarakat tidak terjadi secara semena-mena, 

melainkan pada dasarnya bersifat rasional. Sifat rasional tindakan ini tampak 

— dan hal ini bagi Habermas mengandung pelajaran — dalam kenyataan 

bahwa para aktor mengorientasikan diri pada pencapaian pemahaman satu 

sama lain. Kata pemahaman, Verstandigung, pada Habermas dapat berarti 

mengerti (Verstehen) suatu ungkapan bahasa. Kata tersebut juga dapat berarti 

persetujuan (Einverstandnis) atau konsensus (konsens). Sifat rasional tindakan 

mengacu pada arti terakhir ini. Tindakan antar manusia bersifat rasional, 

karena tindakan itu berorientasi pada konsensus. Dengan kata lain, tindakan 

yang mengarahkan diri pada konsensus itu adalah tindakan komunikatif.
16

 

Selain itu, hal penting yang sering dilupakan bahwa penalaran publik 

itu sendiri memiliki akar-akar religius. Jadi, agama sebenarnya sudah selalu 

menalar, hanya ketika harus bertemu dengan keyakinan-keyakinan yang 

berbeda, ia harus mengambil sikap yang tepat. Ia harus meninggalkan 

                                                             
15 Hardiman, ―Komersialisasi Ruang Publik, 189. 
16 F. Budi Hardiman, Teori Diskursus dan Demokrasi, 10. 



 

 

15 

perspektifnya sendiri dan belajar melihat dirinya dari perspektif pihak lain. Di 

dalam ruang publik itulah terjadi proses saling belajar di antara warga sekuler 

dan warga religius, dan di antara warga dari agama-agama yang berbeda untuk 

menghasilkan konsensus yang disepakati bersama. Alasan-alasan religius tetap 

harus ―diterjemahkan‖ ke dalam bahasa hukum yang berorientasi pada 

kepentingan publik, dan bukan kepentingan kelompok agama itu sendiri.
17

 

Teori diskurkus bukanlah sebuah usaha baru untuk menilai masyarakat 

modern. Teori diskurkus sama sekali tidak menawarkan tujuan apapun yang 

harus dicapai oleh masyarakat modern. Yang ingin ditunjukkan oleh teori 

diskurkus bukanlah tujuan masyarakat, melainkan hanya cara atau prosedur 

untuk mencapai tujuan itu. Tujuan itu sendiri pada gilirannya harus disepakati 

bersama menurut sebuah prosedur komunikasi yang tepat.
18  

Teori diskurkus menawarkan sebuah radikalisasi prosedur komunikasi 

politis untuk mencapai konsensus dasar (Grundkonseni) yang memperkokoh 

integritas masyarakat secara setara di dalam komunikasi-komunikasi diskursif 

mengenai kehidupan bersama secara politis yang dikehendaki di dalam sebuah 

masyarakat modern. Jadi, teori diskurkus secara radikal berorientasi pada 

prosedur. Dengan teori inilah Habermas hendak memberikan sebuah 

sumbangan untuk memahami kehidupan bersama secara politis dewasa ini. 
19

 

Rasionalitas merupakan metode yang akan digunakan untuk menerima 

konsensus. Konsensus akan muncul dan dipahami dengan argumen yang 

                                                             
17 

Gusti A.B. Menoh, Agama dalam Ruang Publik, 22-24. 
18 Hardiman, Demokrasi Deliberatif: Menimbang „Negara Hukum‟ dan „Ruang Publik‟, 

24. 
19 Ibid, 24. 
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terbaik. Artinya, orang-orang perdebatan isu-isu dari konsensus dapat dicapai 

hanya berdasarkan pada argumentasi yang paling baik.
20

 Habermas 

menegaskan sebagai berikut: 

All decisions are for now, provisional and can be returned to at any 

time. These deliberations also include the interpretation of needs and 

wants. There are three principles of this discourse: (1) universalization 

- it constrains all to adopt the perspectives of all others in the balancing 

of interests - in a scaled down version of Kant's categorical imperative; 

(2) only those norms can be valid that meet with the approval of all 

affected in their capacity as participants in the discourse; (3) consensus 

can be achieved only if all participants participate freely. 
21

 

 

Semua keputusan saat ini, untuk sementara waktu dan dapat 

dikembalikan pada setiap saat pula. Musyawarah ini juga mencakup 

interpretasi kebutuhan dan keinginan. Ada tiga prinsip wacana: (1) 

universalisasi – itu membatasi semua untuk mengadopsi perspektif semua 

orang dalam memadukan kepentingannya; (2) hanya norma-norma yang dapat 

berlaku untuk sebuah persetujuan peserta dalam diskursus tersebut; (3) 

konsensus dapat dicapai hanya jika semua peserta berpartisipasi secara bebas. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subjek merupakan tempat di mana data diperoleh. Subyek 

penelitian dalam tesis ini adalah orang yaitu struktur sosial di 

Kampung Sengkan, yaitu tokoh masyarakat, dalam hal ini yakni 

                                                             
20 Hardiman, Teori Diskursus Dan Demokrasi, 8. 

 21 Habermas, Between Facts and Norm (London: The MIT Press, 1996), 305. 
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Kepala Dukuh, Ketua RW, serta tokoh pemuka agama yakni tokoh 

agama Islam dan tokoh agama Katholik. 

b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian penulisan tesis ini yaitu Kontestasi Ruang 

Publik: Studi Identitas Kampung Berlabel Agama di Kampung 

Sengkan, Condongcatur, Depok, Sleman.  

2. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Data penelitian 

dikumpulkan melalui observasi, interview (wawancara) dan dokumentasi. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh peneliti secara langsung (dari pihak pertama) atau dikumpulkan 

oleh peneliti sendiri/dirinya sendiri. Ini adalah data yang belum pernah 

dikumpulkan sebelumnya, baik dengan cara tertentu atau pada periode 

waktu tertentu. Data primer diperoleh dari responden dengan 

mewawancarai narasumber.  

Sementara data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari 

sumber yang sudah ada. Data sekunder misalnya catatan atau dokumentasi 

dan publikasi yang diperoleh dari majalah, buku, foto dan lain sebagainya. 

Data ini biasanya berasal dari penelitian lain yang dilakukan oleh 

lembaga-lembaga atau organisasi seperti BPS dan lain-lain. Adapun data 

sekunder yang penulis gunakan dalam penelitian ini yakni data 

kependudukan dari Badan Pusat Statistik (BPS) Condongcatur, Depok, 
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Sleman. Data penduduk Sengkan berdasarkan tingkat pendidikan, pemeluk 

agama, tingkat ekonomi, sosial, budaya, penulis dapatkan dari data Buku 

Induk Penduduk Pemerintahan Kabupaten Sleman tahun 2016, serta Buku 

Sejarah Seminari Tinggi St. Paulus Kentungan. 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan 

penelitian tesis ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data, antara lain: 

a. Observasi  

Observasi merupakan teknik yang dilakukan peneliti dalam 

pencarian data pada penulisan kualitatif. Pengamatan yang akan 

dilakukan yaitu dengan melihat kondisi yang terdapat di kawasan 

penelitian.
22

 Dengan demikian, metode observasi bisa diartikan 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena 

yang diselidiki. 

Selama observasi berlangsung, peneliti memberikan gambaran 

awal tentang data yang akan digunakan sebagai bahan analisa masalah 

yang ada. Observasi yang dilakukan di Kampung Sengkan dengan 

mengamati lingkungan Kampung Sengkan untuk mendapatkan 

gambaran profil kampung, dampak munculnya papan nama-nama jalan 

berlabel agama, serta menggali informasi mengenai bagaimana 

penaklukan ruang publik oleh kuasa agama di ruang publik dan 

melihat hubungan sosial kehidupan kerukunan masyarakat. 

                                                             
22Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial: Buku Sumber untuk Penelitian 

Kualitatif (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 14. 
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Dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung selama 

penelitian dilakukan di kampung Kristen dan peneliti berkunjung ke 

rumah tokoh masyarakat dan tokoh agama di kampung Sengkan 

tersebut untuk memperoleh infomasi yang jelas mengenai kontestasi 

ruang publik di Sengkan. Peneliti juga mengikuti kegiatan sosial 

keagamaan di kampung Sengkan, mulai dari kegiatan 17 Agustus, 

mengamati kegiatan TPA dan kajian muslim di musholla, serta ikut 

berjama‘ah sholat di musholla Sengkan hampir setiap hari. Selain itu, 

juga mengamati aktivitas kegiatan umat Nasrani di Kapel Santo 

Yohanes Don Bosco. 

b. Interview  

Metode interview merupakan salah satu metode yang 

ditekankan dalam penelitian ini. Teknik wawancara yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara yang bebas terpimpin atau 

wawancara secara mendalam, sebab sekalipun wawancara dilakukan 

secara bebas tetapi sudah dibatasi oleh struktur pertanyaan yang telah 

disiapkan sebelumnya. 

Dalam hal ini, peneliti melakukan interview kepada tokoh 

masyarakat, tokoh agama atau orang yang dianggap paling penting dan 

mengetahui permasalahan di Kampung Sengkan dengan tujuan untuk 

memperoleh infomasi yang jelas mengenai identitas, berupa 

penguasaan ruang publik oleh identitas agama tertentu. 
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Peneliti melakukan wawancara kepada Kepala Dukuh Joho 

sekaligus sebagai representasi tokoh muslim, Ketua RW 059 sekaligus 

tokoh agama Katholik, takmir masjid, Bapak Y. Sudarno sebagai 

Kabag Umum Kelurahan Condongcatur, dan beberapa orang 

masyarakat kampung Sengkan.  

c. Dokumentasi 

Dalam teknik dokumentasi ini peneliti melakukan pengambilan 

foto rumah ibadah, foto saat wawancara berlangsung, data monografi, 

arsip profil desa, foto-foto dokumentasi kegiatan kampung jika ada 

serta lingkungan Kampung Sengkan Dengan dokumen ini dapat 

diperoleh data monografi serta demografi penduduk, guna memenuhi 

kelengkapan penulisan penelitian tentang gambaran umum wilayah 

objek penelitian. 

3. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
23

 

Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis melalui tahap: 

                                                             
23 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 89. 
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a. Pengorganisasian data secara rapi, sistematis, dan lengkap. Dalam hal 

ini peneliti mengorganisir data yang bersifat kualitatif serta didukung 

oleh data kuantitatif, baik yang berasal dari dokumen maupun hasil 

wawancara.  

b. Analisis data melalui deskriptif analisis kualitatif yang diharapkan 

dapat memberi gambaran permasalahan studi kasus dalam penelitian.. 

Penelitian deskriptif analitik merupakan penelitian yang dilakukan 

melalui upaya untuk menjelaskan data dan fakta di lapangan dengan 

kata-kata tertulis, kemudian menganalisisnya secara mendalam. Tujuan 

analisis penelitian ini untuk menelusuri secara deskriptif tentang 

Agama dan Ruang Publik pada Kampung Berlabel Agama di Sengkan, 

Sleman. Peneliti akan mengkaji secara mendalam tentang narasi alasan 

dibalik munculnya identitas plang nama jalan bercorak agama dan 

mengkaji bagaimana penaklukan ruang publik oleh kuasa agama. 

Dalam melakukan analisis data, langkah-langkah yang dilakukan 

penulis diantaranya, memilih masalah, studi pendahuluan, merumuskan 

masalah, merumuskan anggapan dasar, memilih pendekatan, menentukan 

variabel dan sumber data, menentukan dan menyusun instrumen 

penelitian, mengumpulkan data, menganalisis data dengan menggunakan 

teori yang sesuai, menarik kesimpulan, serta menyusun laporan. 

 

 

 



 

 

22 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab I merupakan bab pendahuluan, yang didalamnya memuat 

gambaran tentang setting penelitian, fokus penelitian, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini bertujuan untuk 

menentukan fokus penelitian agar penelitian jelas dan terarah.  

Bab II merupakan penyajian data geografis dan komposisi penduduk 

beserta gambaran keberagamaan tempat penelitian. Penyajian data dibuat 

secara tertulis dan disertakan dengan gambar yang digunakan untuk 

menganalisis bab berikutnya mengenai gambaran wilayah penelitian, baik 

letak geografis Kampung Sengkan, maupun data kependudukan, keadaan 

tingkat pendidikan, keagamaan, serta keadaan ekonomi penduduk. Hal ini 

bertujuan untuk membantu mengkaji dan menguraikan permasalahan yang 

diteliti dengan melihat latar belakang gambaran wilayah Kampung Sengkan. 

Bab III menguraikan penamaan jalan berlabel agama, di antaranya 

menggambarkan peta situs nama jalan. Dalam hal ini letak atau posisi nama-

nama jalan akan digambarkan dengan detil beserta narasi latar belakang atau 

alasan di balik pelabelan nama-nama jalan tersebut. Ini bertujuan untuk 

melihat dengan jelas permasalahan dari objek penelitian. 

Dalam bab IV akan diuraikan bagaimana penaklukan ruang publik oleh 

agama. Sub bab yang akan dikaji pada bab ini diantaranya hubungan antara 

agama, kekuasaan, dan identitas di ruang publik. Selain itu untuk melihat 

peran tokoh masyarakat dalam membangun konsensus di ruang publik serta 
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melihat dampak dari munculnya identitas agama tertentu di ruang publik. Hal 

ini bertujuan untuk melihat bagaimana struktur umat beragama dalam 

konsensus di ruang publik serta menganalisisnya dengan teori yang sesuai dan 

dapat menjawab permasalahan penelitian. 

Bab V merupakan bab penutup. Bab penutup ini memuat kesimpulan 

dari permasalahan yang dibahas dalam penelitian, saran-saran serta 

memberikan rekomendasi kepada para pembaca penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berangkat dari realita yang didapatkan di lapangan terkait adanya 

penguasaan ruang publik oleh agama tertentu di Kampung Sengkan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

Pertama, munculnya nama jalan berlabel agama di Kampung Sengkan 

diawali oleh program Pancamarga pemerintah yang mengharuskan masyarakat 

untuk melakukan pelebaran jalan kampung serta sekaligus memberikan 

penamaan jalannya. Pemberian nama jalan diawali dengan musyawarah warga 

kampung Sengkan. Forum yang diundang untuk ikut dalam musyawarah ini 

adalah masyarakat mayoritas, dalam hal ini umat Katholik, serta tokoh 

masyarakat. Namun, tokoh tiap agama tidak diundang dalam proses 

musyawarah penamaan jalan tersebut. Sehingga menimbulkan percikan-

percikan konflik di masyarakat. Proses rapat dilakukan dengan alot hingga 

memakan waktu dua kali rapat dan menghasilkan keputusan nama-nama jalan 

berlabel agama tertentu (Katholik) di Sengkan. 

Kedua, adapun dampak dari munculnya identitas agama tertentu di 

ruang publik, yakni protes dari beberapa warga masyarakat minoritas 

(Muslim) sehingga menimbulkan konflik hingga saat ini, walaupun konflik 

tersebut bersifat tersembunyi. Artinya banyak protes dari warga yang satu per 

satu mendatangi tokoh masyarakat untuk dimintai keterangan mengenai asal 

mula pendirian nama jalan tersebut bahkan permintaan untuk mengganti nama 
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jalan dengan nama yang lebih bersifat umum, tanpa adanya tendensi dari 

identitas agama manapun. Selain itu, kesulitan warga Muslim dalam 

mendirikan tempat ibadah serta ketidaknyamanan warga minoritas terhadap 

lingkungannya. Adapun peran tokoh masyarakat dalam menciptakan 

konsensus di ruang publik sangatlah besar. Tokoh masyarakat yang berada 

disana memiliki fungsi ganda, selain tokoh agama juga tokoh masyarakat 

sehingga bisa melancarkan tujuan penamaan jalan dan meredam protes warga 

terkait permintaan untuk mengganti penamaan jalan, sehingga konsensus yang 

terjadi bersifat prematur atau gagal karena tidak ada kesadaran menerima dari 

seluruh warga masyarakat, serta tidak dapat menampung aspirasi atau 

keinginan seluruh masyarakat. 

Ketiga, kritik terhadap Habermas bahwa demokrasi Habermas adalah 

demokrasi yang strukturalis. Tetapi hal itu mengakibatkan agenda hidden 

resistence. Konsensus mengartikan upaya akomodatif terhadap semua elemen. 

Semua elemen itu berarti di dalamnya terdapat multi identitas. Menurut 

Habermas, konsensus itu bisa terjadi dengan bahasa hukum universal. Artinya, 

di sana ada pemaksaan dan tidak akan tercapai equiblirium. Konsensus selalu 

melahirkan resistensi jika tidak dibangun dengan equiblirium karena di sana 

terdapat diskursus yang dominan. Teori Habermas mengenai konsensus di 

ruang publik tersebut terkesan sangat ideal, namun tidak realistis mengingat 

sulit untuk mengabaikan tendensi beragama dalam suatu wilayah yang 

terdapat mayoritas di dalamnya. Seperti yang diuraikan Habermas dalam 

bukunya yang berjudul Between Facts and Norms: Contributions to a 

Discourse Theory of Law and Democracy bahwa musyawarah itu sendiri 
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mengandung interpretasi kebutuhan dan keinginan. Ada tiga prinsip wacana: 

(1) universalisasi (2) hanya norma-norma yang dapat berlaku untuk sebuah 

persetujuan peserta dalam diskursus tersebut; (3) konsensus dapat dicapai 

hanya jika semua peserta berpartisipasi secara bebas. Dengan demikian, sulit 

mengakomodir beragam kelompok yang memiliki kepentingan berbeda-beda 

dalam mencapai tujuannya masing-masing karena tidak semua proses 

konsensusional berjalan mulus yang dapat melahirkan kesapakatan-

kesapakatan yang dapat diterima oleh semua kelompok masyarakat. 

 

B. Saran 

Ruang publik merupakan sesuatu yang bersifat sangat terbatas. Hal 

yang belum tersentuh dalam penelitian ini adalah seberapa mengganggu ruang 

publik yang tercipta ini terhadap ruang privat. Ada semacam ulasan titik balik 

bahwa yang akan diperebutkan di sini adalah ruang privat, bagamaina 

masyarakat mempertahankan ruang privatnya atau identitas asalnya. Fokusnya 

adalah pada eksistensi keberadaan orang dan gologan kelompok apapun di 

ruang publik. 

Identitas merupakan sesuatu yang dikonstruksikan. Permasalahan 

utama dalam hal ini adalah bagaimana, dari apa dan untuk siapa. Identitas 

selalu ditandai oleh relasi kekuasaan. Selain juga bahasa dan simbol 

mempunyai peranan yang sangat sentral dalam membentuk hegemoni dan 

dominasi. Agama seharusnya menggunakan ruang publik yang kehadirannya 

tidak mengancam pluralisme kewargaan dalam masyarakat. 
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